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Abstract: This article elaborates on two approaches to
interpreting the Qur'an initiated by two Muslim figures. The
Bayani approach was introduced by Amin al-Khuli, who was
then perfected by his wife, Bintu Syati, in his work Tafsir
Bayani. Meanwhile, the Ijtima'T approach is often based on
Muhammad Abduh in explaining the verses of the Qut'an
recorded in Tafsir al-Manar. This article uses a descriptive-
analytical method. These two approaches are described and
then analyzed. The results of this research show that: First,
through the Bayani approach, the interpretation of the Qur'an
goes through two stages: dirasah ma Hawla al-Qur'an (This
study focuses on the study of the process of the Nuzul al-
Qur'an, its collection, development, and circulation in Arab
society as an object of revelation, as well as the socio-historical
aspects of the Qur'an, including the intellectual, cultural, and
geographical situation of Arab society in the seventh century
when the Qut'an was revealed) and dirasah ma fi al-Qur'an
(This study begins by examining the etymological meaning of
the word, then looking for the functional meaning of the word
in the Qur'an and examining the wording (murakkabat).
Second, after finding the textual understanding based on the
above two stages, the Qur'an interpretation must pay attention
to the present context by considering humanist, social, and
diversity elements. An interpreter of the Qur'an must know the
various situations and conditions that surround the dynamics of
social problems that develop. These considerations are
executed because the Qur'an, as a human guide, should be able
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to answer all the problems of the Ummah that occur (past,
present, and future). Therefore, the ijtima'T approach becomes
important in understanding the content of the Qur'an. Third:
The Bayani-Ijtima'l approach is one of the alternatives to
interpreting the Quran for peace and humanity in the digital
era.

Keywords: Manhaj Bayani-Ijtima’t, Approach, Textual,

Contextual.

PENDAHULUAN
Diskursus terhadap al-Qur’an itu tidak pernah ada kata
“berhenti”. Ia terus menjadi perbincangan hangat pada setiap
generasi. Tidak hanya bagi znsider, umat muslim, juga bagi oufsider, non-
muslim. Sejak awal kemunculannya, banyak manusia yang merasa
terkagum-kagum akan keindahan bahasa dan maknanya. Bahkan,
‘Umar bin Khattab yang pada awalnya ingin membunuh Nabi
Muhammad, malah masuk Islam karena mendengar lantunan Surah
Taha." Keindahan itu pula yang menyebabkan Musailamah mencoba
meniru dan menandingi al-Qut’an, scbagaimana perkataannya:
2@\@@\5 gl 8 e (R e g atin A3 g0
Kekaguman manusia terhadap al-Qur’an melahirkan ribuan,
bahkan jutaan karya setiap tahunnya. Tafsir al-Qur’an juga tak pernah
berhenti. Berbagai pendekatan terhadap al-Qur’an juga bermunculan.
Ada yang mendekati al-Qur’an dengan corak fikih, seperti &itab
Ahkdm al-Quran karya al-Jassas (w. 370 H),> kitab Ahkam al-Quran
karya al-Syafin (w. 458)," kitab Ahkdm al-Qurin karya Ibnu al-‘Arabi
(w. 543 H),> dan &itab al-Jami’ Ii ahkam al-Quran karya al-Qurtubi (w.
671 H).° Ada juga yang mendekati al-Qur’an dengan corak sufistik,

! Abdul Rokhmat Sairah, “Religious Experience and Character Building:
Philosophical Study of The Spiritual Dynamics of Umar Bin Khattab,”
Intenational Journal of Art and Social Science 2, no. 6 (2019): 50-65

2 Abii al-Husain bin Faris bin Zakaria, Mu’jam Al-Magayis Al-Lugah, jilid 3
(Beirut: Dar al-Fikr, 1979), jilid 3, him. 323.

3 al-Jassas, Aikam al-Quran (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-* Arabi, 1405).

4 Al-Syafi’i, kitab Azkam al-Quran (Kairo: Maktabah al-Khanaji, 1994).

5 Ibnu al-Arabi, Azkam al-Quran (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 2003).

6 al-Qurtubi, kitab al-Jami’ li ahkam al-Quran (Kairo: Dar al-Kutub al-
Misriyyah, 1964).

Proceedings of International Conference on Muslim
.(). 2024 Society and Thought \

SURABAYA — INDONESIA,

JUNE 24-26, 2024

Volume 4, 2024 373



Wali Ramadhani

seperti kitab Tafsir Rih al-Ma'ani karya al-Alist (w. 1270 H).” Ada pula
yang mendekatinya dengan corak saintifik, seperti Jawahir fi Tafsir al-
Qurin al-Karim karya Tantawi Jauhati® Ada juga yang mendekatinya
dengan corak kebahasaan, seperti Ma'anil Quran karya al-Farra’ (w. 207
H)’ dan I'rab al-Qurin karya al-Nuhhas (w. 338 H)," dan masih
banyak lagi corak-corak tafsir yang berkembang dalam kitab-kitab
tafsir.

Seluruh ragam corak tafsir ini muncul dalam rangka
menghadirkan petunjuk al-Qur’an. Walaupun kecenderungan secara
parsial dan subjektif sangat rentan terjadi, seperti tafsir al-Kasysyaf
karya al-Zamaksyari yang cenderung menghadirkan ideologi
mu’tazilah." Begitu juga dengan tafsir Mafatih al-Gaib karya
Fakhruddin al-Razi yang dengan lantangnya mengkritisi ideologi
mu’tazilah.12 Pendekatan yang berbeda-beda dalam memahami al-
Qur'an ini memunculkan penafsiran yang beragam, berbeda dan
bahkan saling bertentangan.

Data-data di atas yang menjadi latar belakang penulis untuk
mengelaborasikan dua pendekatan dalam memahami al-Qur’an.
Pendekatan pertama, yaitu pendekatan Bayani. Pendekatan ini
terfokus kepada tekstualitas al-Qur’an. Pendekatan kedua, yaitu
pendekatan Ijtima’l. Pendekatan ini bertujuan untuk meneropong
nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang terdapat dalam ayat-ayat al-
Qur’an.

Penulis mengadopsi pendekatan bayani yang digagas oleh
Amin al-Khili,” yang belakangan dilanjutkan oleh istrinya, Bintu
Syati, secara praktis dalam beberapa surah-surah pendek dalam al-
Qur'an yang terekam dalam karyanya Tafsir al-Bayani /il Quran al-

" al-A<Iisi, Tafsir Rizh al-Ma'ani (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415).

8 Mutalib, Lukman Abdul, et al. "Scientific exegesis of al-quran and its relevance
in dealing with contemporary issues: An appraisal on the book of ‘al-jawahir fi
tafsir al-quran al-karim." International Journal of Recent Technology and
Engineering (2019).

% al-Farra’, Ma’anil Quran (Mesir: Dar al-Misriyyah).

10 al-Nuhhas, 7'rab al-Quran (Beirut: ‘Alimul Kutub, 1988).

1 al-zamaksyari, tafsir al-Kasysyaf (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1407).

12 Fakhruddin al-Razi, Mafatiz al-Gaib (Beirut: Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi,
1420).

13 Amin al-Khili, Manghij Tajdid (Kairo: Daru al-Ma’arif. 1961)
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Karim.”  Sedangkan pendekatan Ijtima’t diambil dari gagasan
Muhammad ‘Abduh. Pendekatan ini tetlihat jelas dalam fafsir al-
Manar.” Dua pendekatan ini diharapkan mampu menghadirkan
penafsiran yang objektif dan humanis.

PENDEKATAN TEKSTUAL TERHADAP AL-QUR’AN

Pendekatan tekstual dalam memahami al-Qur’an merupakan
suatu hal yang mutlak harus dilakukan oleh para mufassir al-Qut’an.'
Penggunaan Bahasa Arab sebagai “Bahasa resmi” dalam al-Qur’an
menjadikannya yang pertama sekali harus ditelusuri. Tidak sampai
disitu, Imam al-Zarkasyl' dan Imam al-Suyuti'® sepakat bahwa
pemahaman bahasa arab secara mendalam menjadi syarat mutlak bagi
seorang yang ingin menafsirkan al-Qur’an.

Amin al-Khalt dalam kitabnya Manahij Tajdid memperkenalkan
dua proyek besarnya dalam memahami al-Qur’an , yaitu kajian seputar
al-Qut’an(dirasabh ma hawla al-Qur'an) dan Kajian mengenai al-Qur’an
itu senditi (dirdsah ma fi al-Qur'an).”” Adapun dirasah ma hawla al-Qurin
memiliki dua aspek kajian, berupa kajian khusus dan umum. Kajian
khusus berupa kajian mengenai asbab al-Nuzsil, pengumpulannya,
perkembangannya dan sirkulasinya dalam masyarakat Arab serta hal-
hal lain yang terangkum dalam kajian ‘wimnl Quran” Sedangkan
kajian umum berupa kajian atas aspek sosial-historis al-Quran, situasi
intelektual, kultural dan juga geografis masyarakat pada abad ke tujuh
saat al-Quran hadir dihadapan mereka.” Kedua kajian ini (khusus dan
umum) menjadi penting sebagai muqgaddimah dalam memahami ayat-
ayat al-Qur’an. Misalnya istilah-istilah perdagangan sering digunakan

14 <Aishah ‘Abd al-Rahman Bintu al-Shati’, al-Tafsir al-Bayan li al-Quran al-
karim (Kairo: Dar al-Ma’arif. 1977)

15 Rasyid Rida, Tafsir al-Manar (Mesir: al-Haiah al-Misriyyah al-‘Ammah lil

Kitab, 1990)

16 Solahudin, Muhammad. "Pendekatan Tekstual dan Kontekstual dalam

Penafsiran Alquran."” Al-Bayan: Jurnal Studi llmu Al-Qur'an dan Tafsir 1.2

(2016): 115-130.

17 Al-Zarkasyi, al-Burhan fr ‘Ulim al-Quran (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Arabiyyah, 1957)

18 Al-Suyati, al-ltgan fi ‘Ulim al-Quran (Mesir: al-Haiah al-Misriyyah al-

‘Ammah lil Kitab, 1974)

BAmin al-Khiili, Manghij Tajdid, him. 307.

20 Amin al-Khili, Manghij Tajdid, him. 308.

2L Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dalam Kajian al-Qur’an, him. 56.
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al-Qur'an untuk menjelaskan ajaran islam. Kata s yang sering
digunakan untuk perhitungan untung-rugi dalam dunia perdagangan,
muncul beberapa tempat dalam al-Qur’an , salah satunya nama hari
kiamat (yaum al-hisab). Kata a5 juga muncul dalam al-Qur’an untuk
menjelaskan perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan oleh manusia
sebagal perniagaan yang tidak merugi disisi Allah, sebagaimana dalam
QS. Fatir ayat 29. Tanpa mengetahui dirasah ma hawla al-Quran, ayat-
ayat seperti ini tidak mampu dipahami secara mendalam. Hal ini
karena al-Qur’an sering menggunakan istilah-istilah tertentu yang
melingkupi konteks masyarakat arab saat itu.

Adapun dirasah ma fi al-Quran dimulai dengan penelusuran
makna kosakata. Seorang mufassir harus meneliti makna etimologis
dari sebuah kata yang hendak ditafsirkan. Selanjutnya mengamati
makna-makna tersebut dan mengurutkan makna yang paling dekat
dengan masa nabi. Setelah itu, seorang mufassir melanjutkan
penelusurannya pada makna terminologi dalam al-Qur’an, dengan
cara menyelidiki tempat-tempat penggunaannya, kemudian dikaji,
diteliti dan dianalisis untuk menemukan kesimpulan mengenai
penggunaan kata tersebut. Dalam hal ini, penafsir sampai pada dua
makna, yaitu pada makna etimologis menuju makna terminologis al-
Qur’an.” Ttu dilakukan karena banyak istilah-istilah dalam al-Qut’an
yang memilki perbedaan makna dari makna etimologisnya, walaupun
memiliki korelasi makna. Misalnya makna kata 32uall secara etimologis
sebagai doa berbeda dengan maksud yang diinginkan dengan kata
yang sama dalam QS al-Baqarah ayat 43. Dengan melakukan
penyelidikan makna etimologis dan terminologis dalam al-Qurt’an,
diharapkan para mufassit mampu memperoleh makna objektif yang
diinginkan ayat tersebut.

Adapun tahap selanjutnya dalam dirasah ma fi al-Qur'an adalah
meneliti susunan kata dan konteks kalimatnya. Dalam hal ini, para
mufassir membutuhkan bantuan ilmu kebahasaan dan kesusastraan,
sehingga mampu memperlihatkan keindahan ujaran dan susunan kata
dalam al-Qur’an.” Dengan melihat dua proyek besar dati Amin al-
Khuli ini tentu meniscayakan tafsir tematik. Ini dilakukan untuk
memperoleh pemahaman holistik dari suatu tema dari ayat tertentu.

Dirdsah ma hawla al-Qur'an dan dirasah ma fi al-Qur'an ini
dijabarkan secara kongkret oleh Bintu Syat?’ dalam kitabnya A#Tafsir

22 Amin al-Khili, Manghij Tajdid, him. 312-313.
2 Amin al-Khili, Manghij Tajdid, him. 314-315.
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Al-Bayani 1.i Al-Qur'an Al-Karim,™ yaita: Tahapan pertama dengan
pengumpulan surat dan ayat secara tematik. Ini dilakukan untuk
menangkap makna al-Qur’an. Tabapan kedna dengan penyusunan surat
dan ayat secara kronologis pewahyuan (Zartib al-Nuzsil). Tabapan ketiga
dengan menggali makna kosa kata dalam ayat al-Qur’an. Makna
kosakata harus ditelusuri dari makna etimologinya terlebih dahulu,
selanjutnya makna fungsionalnya dalam al-Qur’an. Tabapan keempat,
dalam hal pernyataan-pernyataan yang sulit, seorang penafsir harus
berpegang pada makna teks dan semangatnya, atau yang dikenal
dengan istilah magasid al-syari'ah, kemudian dikomparasikan dengan
pendapat para penafsir al-Qur’an terdahulu. Dengan menggunakan
empat tahapan ini, diharapkan hasil penafsirannya akan bersifat
objektif dan universal.”®

PENDEKATAN KONTEKSTUAL TERHADAP AL-QUR’AN
Pada dasarnya, fungsi al-Qur’an yang utama adalah sebagai
petunjuk kepada manusia (QS. Al-Baqarah ayat 185). Muhammad
‘Abduh salah satu tokoh mufassir yang sangat fokus kepada fungsi
ini.” Bahkan, ia mengaitkan antara ayat-ayat al-Quran dengan
kehidupan sosial kemasyarakatan. Baginya, penafsiran al-Qur’an
harusnya ~mampu  mencerahkan  masyarakat, bukan malah
memunculkan permusuhan antar sekte dan pertikaian. Dengan kata
lain, tafsir haruslah menjadikan al-Qur’an sebagai kitab yang “hidup”.
Kitab yang senantiasa memberikan petunjuk kepada pembaca atas
berbagai permasalahan yang muncul. Tidak menjadikan al-Qur’an
sebagai kitab yang “mati”. Al-Qur’an yang terkesan tidak mampu
menjawab permasalahan-permasalahan masyarakat.”’
Ayat-ayat al-Qur’an yang telah ditafsirkan secara tekstual
(bayani) harus dihubungkan dengan aspek sosial-kemasyarakatan,
sehingga mampu menangkap pesan-pesan sosial yang terdapat dalam

24 A’isya Abdurahman Binti al-Syatr. al-Tafsir al-Bayan li al-Quran al-karim
jilid 1, him 10.

% Issa J. Boullata, “Tafsir Al-Quran Modern; Studi atas Metode Bintusy-
Syathi’”, terj. Thsan Ali Fauzi, dalam Aisyah Abdurrahman, Tafsir Bintusy-
Syathi’, terj. Mudzakir Abdussalam, (Bandung: Mizan, 1996), him. 17.

% Qyafril, Syafril, and Amaruddin Amaruddin. "TAFSIR ADABI IJTIMA’I
Telaah Atas Pemikiran Tafsir Muhammad Abduh.” SYAHADAH: Jurnal Iimu al-
Qur'an dan Keislaman 7.1 (2019): 1-12.

2 Abdul Karim. "Reformulasi Tafsir [jtima’i dalam Menjawab Problematika
Sosial’." Hermeneutik 9.2 (2015): 419.
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al-Qur’an. Penafsir al-Qur’an harus paham kondisi sosial yang terjadi
di masyarakat, sehingga ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an ada
proses pertimbangan dengan kondisi sosial yang tetjadi.”® Pengaitan
ini menjadi begitu urgen karena peristiwa-peristiwa yang dialami oleh
manusia terus berubah seiring berubahnya zaman. Ini memunculkan
berbagai dengan permasalahan-permasalahan baru. Oleh karena itu,
kontekstualisasi ayat-ayat al-Qur’an perlu dilakukan dengan semangat
bhuda lin nas.”’ Boleh jadi produk penafsiran yang dilakukan oleh ulama
tertentu pada masanya tidak relevan lagi digunakan untuk pada masa
sekarang, akibat dari perubahan zaman dan tempat.

MANHA]J BAYANI IJTIMA’I
Manhaj bayani-ijtima1 merupakan bagian dari elaborasi
pendekatan bayani yang digagas oleh Amin al-Khuli dan pendekatan
ijtimaT  yang digagas oleh Muhammad ‘Abduh. Dalam
mempraktekkan manhaj bayani-ijtima’l ini, penulis mengambil
penafsiran QS. Al-Baqarah ayat 183. Secara garis besar, ayat ini
berbicara terkait perintah yang dibebankan kepada orang-orang yang
beriman, yaitu berpuasa. Berikut penafsirannya menggunakan manhaj
bayani-ijtima’:
1. Dirasah ma hanla al-Quran
Ayat ini merupakan ayat yang turun setelah hijrahnya
Rasulullah dari Mekkah ke Madinah (ayat madaniyah).” Puasa
diwajibkan setelah ditinjau masyarakat arab sudah mampu
mengerjakannya. Pada periode mekkah, wahyu diturunkan dalam
rangka penanaman akidah dan akhlak dalam pikiran dan hati
masyarakat arab. Hal ini dilakukan karena sebelum kedatangan islam,
aktivitas menyembah berhala begitu kuat pada masyarakat arab.
Berbeda halnya setelah hijrah, kaum muslimin sudah menjadi
kelompok dan jamaah yang kuat. Islam sudah menyebar dan tertanam
dengan baik dalam jiwa kaum muslimin. Oleh karena itu, panggilan
mereka dalam al-Qut’an dengan ya ayyuhallazina amani. Setelah hijrah

2 Abdul Karim. "Reformulasi Tafsir Ijtima’i dalam Menjawab Problematika
Sosial’." Hermeneutik 9.2 (2015): 419.

2 Eni Zulaiha, "Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma dan Standar
Validitasnya." Wawasan: Jurnal limiah Agama Dan Sosial Budaya 2.1 (2017):
81-94.

30 Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad (Jakarta: Gema
Insani, 2009), Jilid 1. him. 571
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juga kaum muslimin disyariatkan beberapa kewajiban, salah satunya
adalah puasa.”

Kewajiban puasa ini dilakukan secara bertahap. Pada awalnya
Nabi dan para sahabat dianjurkan untuk berpuasa Agsysiri pada tanggal
10 Muharram. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhati
dalam kitabnya, hadis no 1592 terkait puasa ‘Asysira’ yang dilakukan
pada 10 Muharram, Oleh karenanya, Allah memunculkan kalimat

“Ssebagaimana yang diwajibkan kepada umat-umat terdabulu sebelum kamn”
dalam QS. Al-Bagarah ayat 183.

2. Dirdasab ma i al-Quran

Kata S dalam QS. Al-Baqarah ayat 183 menggunakan f7%/
majhil yang mengandung arti “diwajibkan”. Secara etimologis, kata ini
mengandung arti mengumpulkan sesuatu kepada sesuatu yang lain.”
Oleh karenanya, buku dalam bahasa arab disebut dengan kitab karena
mampu mengumpulkan huruf-huruf menjadi sebuah tulisan. Dalam
al-Quran, kata Aiab memiliki beberapa makna, misalnya dalam QS.
al-Qalam ayat 37 yang berarti kitab yang diturunkan oleh Allah, dalam
QS. al-Waqi’ah ayat 78 yang berarti al-Qur’an, dalam QS. al-Hijr ayat 4
yang berarti ketentuan (a/-ajal), dan dalam QS. al-Saffat ayat 157 yang
berarti dalil. Kata < itu sendiri tidak hanya mengandung arti
diwajibkan, juga mengandung makna ditakdirkan, diputuskan dan
ditetapkan, sebagaimana dalam QS. al-Hajj ayat 4, QS. Ali ‘Imran ayat
154, QQS. al-Nisa’ ayat 127, QS. al-Taubah ayat 120 dan 121.

Adapun ajaran yang diwajibkan dalam QS al-Baqarah ayat 183
adalah berpuasa. Ayat ini menggunakan lafaz sall. Kata ini terulang
sebanyak 10 kali** dalam al-Quran yang semuanya mengandung
makna ibadah dalam bentuk menahan diri dari hal-hal yang dapat
membatalkan puasa dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Ada
satu ayat al-Quran yang mengandung makna diam dengan
menggunakan kata asall, yaitu terdapat dalam QS Maryam ayat 26.%

31 yasuf al-Qard}awi, Taisir al-Figh fi D}au’i al-Quran wa al-Sunnah (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1993), him. 21-22.

32 Al-Bukhari, S}akih al-Bukhari, him. 181.

33 Abt al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu jam al-Magayis al-Lugah
(Beirut: Dar al-Fikr, 1979), jilid 5, him. 158.

34 QS. Al-Bagarah ayat 183, 184, 185 187 dan 196, QS al-Ahzab ayat 35, QS al-
Nisa ayat 92, QS al-Mujadilah ayat 4, dan QS al-Ma’idah ayat 89 dan 95.

% Al-Ragib al-As}fahani, Mu jam Mufradat Alfaz al-Quran, him. 325.
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Secara urutan turunnya, puasa bermakna diam itu lebih dahulu turun
daripada puasa bermakna ibadah puasa. Kedua makna ini memiliki
korelasi berupa menahan.

Kata < disandingkan dengan kata alsall karena kata kutiba
secara tekstual digunakan untuk menunjukkan kepada sesuatu yang
sudah melekat dan sudah diputuskan. Manusia pada dasarnya sudah
memiliki naluri untuk menahan diri, sehingga penyandingan kata
kutiba lebih sesuai daripada kata-kata yang lain, seperti o8 dan <.
Selain itu, kata kutiba berbentuk pasif. Hal ini dikarenakan ibadah
puasa merupakan ibadah yang berat dan sukar dilaksanakan, walaupun
secara naluri, menahan diri itu sudah ada dalam diri manusia. Namun,
menahan tidak makan, minum, melakukan hubungan suami-istri yang
biasanya dilakukan pada hari-hari lain, tentu sangat memberatkan bagi
manusia. Oleh karena itu, Allah tidak menyebutkan dirinya. Berbeda
halnya ketika Allah mewajibkan sesuatu yang mengandung kabar
gembira, bersifat kasih sayang, kelembutan dan kemudahan, maka Ia
menyebutkan dirinya, seperti dalam QS al-An’am ayat 54.36

Pada bagian akhir ayat ini ditutup dengan tujuan diwajibkannya
puasa yang dinarasikan dengan “agar kamu bertakwa”. Kata tattqun
berbentuk f1’il mudhari’ dari kata ittaqa, yang berasal dari kata waqa-
yaqiya-waqaayatun. Menurut al-Raghib al-Asfahani, yang dimaksud
dengan taqwa yaitu melindungi dan menjaga sesuatu dari hal-hal yang
dapat menyakiti dan membahayakan.”” Penggunaan i/ mud}ari’ dalam
ayat ini menunjukkan proses menuju ketakwaan. Artinya bahwa
seorang yang berpuasa, belum tentu ia menjadi orang yang bertakwa,
namun ia terus berproses menuju ketakwaan tersebut. Dalam ayat ini
disebutkan dua golongan manusia, yaitu golongan orang-orang yang
beriman dan golongan orang-orang yang bertaqwa. Bagian awal ayat
dimulai dengan seruan lembut kepada orang-orang beriman untuk
melaksanakan ibadah puasa. Sedangkan bagian akhir ayat ditutup
dengan  “agar kamn  menjadi  orang-orang  yang  bertakwa.” Ini
mengindikasikan bahwa orang beriman belum tentu bertakwa. Ia

% Amin al-Khiili, Min Hady al-Quran fi Ramad}an (Mesir: Dar al-Ma’rifat,
1987), him. 77.

37 Ar-raghib Al-ashfahani and Ahmad Lc Dahlan, Al-Mufradat Fi Gharibil
Qur’an (Kamus Al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing Gharib)
Jilid 11, ed. M.Pd.l nurhadi, ruslan, Lc, 1st ed. (depok, jawa barat: Pustaka
khazanah fawa’id, 2017).Jilid 111, HIm. 807
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harus berpuasa terus menerus setiap waktunya, guna mencapai derajat
ketakwaan.

3. Manhaj ijtima’

Dalam ayat kewajiban berpuasa, Allah menggunakan kata S
untuk menunjukkan bahwa puasa merupakan sebuah kebutuhan,
bukan hanya sekedar kewajiban. Quraish Shihab berkomentar terkait
hal ini. Menurutnya pelaku (Allah) tidak disandingkan dalam ayat ini
bertujuan untuk menjelaskan apa yang diwajibkan itu sangat penting
dan bermanfaat bagi setiap orang dan kelompok masyarakat.
Seandainya saja bukan Allah yang mewajibkannya, niscaya manusia
sendirilah yang akan mewajibkan untuk dirinya sendiri.38

Bagi orang-orang yang tidak mampu menjalankan puasa, maka
Allah memberikan keringanan akan kebolehan dengan memberi
makan kepada orang miskin, sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah ayat
184. Ada nilai-nilai sosial yang terdapat dalam ayat ini anjuran
bersedekah kepada orang yang membutuhkan.

Ketika manusia melakukan berbagai penyimpangan sosial, maka
salah satu denda yang Allah diberikan adalah dengan berpuasa.39
Terlihat jelas dalam QS. Al-Nisa’ ayat 92, QS. Al-Mujadilah ayat 3-4,
QS. Al-Maidah ayat 89, dan QS. Al-Maidah ayat 95.

Dari informasi al-Qur’an ini seolah-olah ingin menjelaskan
bahwa solusi terhadap berbagai permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan sosial-kemasyarakatan dapat diselesaikan dengan puasa dan
menahan diri. Menahan diri itu merupakan proses kemajuan suatu
peradaban. Ibadah puasa merupakan latthan menahan diri yang terus
menerus dilakukan oleh umat muslim secara tahunan.”’ Jika dalam
berpuasa, seorang mampu menahan diri dari hal-hal yang
diperbolehkan di luar puasa (seperti makan dan minum) tentulah
scharusnya ia akan mampu menahan diri dari perbuatan-perbuatan
maksiat di luar puasa.

CONCLUSION
Pendekatan Bayani-ljtima’i merupakan elaborasi dari dua
pendekatan dalam memahami al-Qur’an. Pendekatan Bayani

38 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: lentera Hati, 2002),
volume 1, him. 484-485.

% Amin al-Khili, Min Hady al-Quran fi Ramad}an, him. 50.

40 Amin al-Khili, Min Hady al-Quran, him. 52-53.
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merupakan adopsi dari pendekatan bayani yang digagas oleh Amin al-
Khuli dan Bintu Syati. Sedangkan pendekatan Ijtima’l diambil dari
gagasan Muhammad ‘Abduh. Pendekatan Bayani melalui dua tahapan,
yaitu dirasah ma hawla al-Qur'an dan dirasah ma fi al-Qur'an. Tahapan
pertama terfokus kepada kajian apa saja yang berada di sekitaran al-
Qur’an. Tahapan ini penting sebagai muqaddimah dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an.

Tahapan kedua terfokus kepada kajian apa saja yang berada
dalam al-Qur’an. Pada tahapan ini, seorang penafsir al-Qur’an
haruslah berangkat dari penelusuran makna secara etimologi dan
selanjutnya terminologi dan susunan kata (murakkabal) dalam al-
Qur’an. setelah dua tahapan ini selesai, seorang mufassir harus
mempertimbangkan konteks kekinian, dengan mempertimbangkan
unsur-unsur humanis, sosial dan keberagaman dalam kehidupan
masyarakat. Pendekatan Bayani-Ijtima1 diharapkan mampu menjadi
salah satu alternatif pendekatan al-Qur’an guna menjawab berbagai
problematika sosial-kemasyarakatan.
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